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Pengantar 


Puasa marupakan salah satu ibadah yang memiliki 
nilai pahala besar dalam syariat Islam. Bahkan secara 
khusus, syariat menginformasikan secara gamblang 
akan janji surga yang dikhususkan bagi ahli puasa. 


ala leah i Ao SIP ME en Ji ié 
KEATAS Je 2 3 3 
Jú FESE jai i YAN Y akal an 
Bp a CE AT A 
(ale giu) ief ai JANG IG abi Ni 


Dari Sahal ra: Dari Nabi saw: Dalam surga ada 
sebuah pintu yang disebut pintu ar-Rayyan. Yang 
masuk melalui pintu itu di hari kiamat hanyalah 
orang-orang yang berpuasa, yang lainnya tidak 
masuk lewat pintu itu. Dan diserukan saat itu, 
”Manakah orang-orang yang berpuasa?.” Maka 
mereka yang berpuasa bangun untuk 
memasukinya, sedangkan yang lain tidak. 
Bilamana merea telah masuk, maka pintu itu 
ditutup dan tidak ada lagi yang bisa 
memasukinya.” (HR. Bukhari Muslim) 


Namun ibadah yang agung ini akan menjadi sia-sia 
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jika dilakukan secara serampangan tanpa ilmu, dan 
bahkan jika kemudian dapat jatuh pada apa yang 
dilarang oleh Allah swt. 


Seperti jika seorang muslim mengkhususkan 
berpuasa hanya pada hari jum'at tanpa ada alasan 
atau sebab yang melatarbelakangi praktik puasanya. 
Hanya saja, karena terdapat larangan dari Nabi saw 
untuk mengkhususkan puasa pada hari jum'at, maka 
jadilah puasa tersebut sia-sia tidak bernilai pahala 
sama sekali. 


Atas dasar inilah, buku kecil ini disusun untuk 
memperkenalkan kepada para pembaca, jenis-jenis 
puasa antara yang disyariatkan dan yang tidak 
disyariatkan. 
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Bab I : Pengertian & Sejarah Pensyariatan Puasa 


A. Pengertian Puasa 


Puasa dalam bahasa Arab disebut dengan shoum 
(esa) dan bentuk plural-nya adalah shiyam (e45). 
Secara bahasa, shoum berarti al-imsak (SY!) atau 
menahan diri. Dalam al-Quran, Allah swt 
menceritakan tentang puasa sayyidah Maryam binti 
Imran yang menahan diri dari berbicara, dengan 
istilah shoum. 


(Yu ea) Lio AU DI GI 


Sesungguhnya aku bernadzar kepada Allah untuk 
menahan diri dari berbicara. (QS. Maryam: 26) 


Sedangkan dalam ilmu figih, shoum didefinisikan 
sebagaimana berikut: 


ob sa Ai In a oé G NY 
II ga d Al 


Menahan diri pada siang hari dari hal-hal yang 
membatalkan puasa dengan niat ibadah sejak 
terbit fajar hingga terbenam matahari.’ 


| Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, 
(Damaskus: Dar al-Fikr, t.th), cet. 4, hal. 3/1616. 
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Dalam definisi ini, puasa secara figih diartikan 
dengan memenuhi empat unsur: (1) Menahan diri 
dari hal-hal yang dapat membatalkan puasa, (2) 
dengan niat, (3) dari ahlinya, (4) serta ibadah itu 
dilakukan dengan ketentuan waktu yaitu dari 
terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari. 


B. Sejarah Pensyariatan Puasa 


Ibadah puasa merupakan ibadah yang disyariatkan 
pada setiap risalah para nabi yang diutus kepada 
umat manusia. Ajaran ini menjadi salah satu 
pemersatu ajaran-ajaran para nabi. 


Namun meski demikian, secara aturan dan tata 
cara, satu sama lain bias saja memiliki bentuk yang 
berbeda. Bahkan dalam syariat Nabi Muhammad 
sendiri, ibadah puasa disyariatkan dalam beberapa 
tahapan. Setidaknya ada tiga fase pensyariatan puasa 
pada masa Rasulullah saw. 


Tiga fase puasa tersebut sebagaimana terangkum 
dalam perkataan Muadz bin Jabal ra berikut ini: 


USAI Jon Of jan A am) Jr ii Pa us 
sa fn ag cà IIS ya Abi DU a 
SA Ip SUS Anal ala 3 a Jb 
ya NG [AY BA) {65 SIS ISU 3 

as JS malang Jai! ol sli gag ceko aoas OÍ sl 
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Sela as ol US oli Uma 
SE A I 


Dari Mu'adz bin Jabal ra: Dahulu Rasulullah # 
senantiasa berpuasa 3 hari setiap bulan, dan puasa 
di hari ‘Asyura’. Lalu turunlah wahyu, “Diwajibkan 
atas kalian berpuasa...” (QS al-Baqarah: 183). 
Maka ditetapkan, bagi yang hendak berpuasa, 
maka hendaklah ia berpuasa, dan bagi yang 
hendak tidak berpuasa dan memberi fidyah, hal itu 
dibolehkan. (HR. Abu Dawud) 


1. Fase Pertama: Bi'tsah — Pra Tahun Kedua 


Setelah Nabi Muhammad saw diutus menjadi 
rasul, disyariatkan kepada beliau dalam bentuk 
syariat yang wajib untuk dilakukan oleh beliau dan 
para shahabat, dua jenis puasa, yaitu puasa “Asyura 
pada tanggal 10 Muharram dan puasa sebanyak tiga 
hari pada setiap bulannya. 


Dengan demikian, dalam satu tahun setidaknya 
diwajibkan pada fase ini ibadah puasa selama 37 hari. 
Hal ini berdasarkan hadits berikut: 


Ea ai) iko» JU UE A 
Gap WL aken GG ahil glag adi AN 


(DE alap) KIP Ola 


Dari Ibnu Umar ra, ia berkata: “Nabi saw 
melaksanakan puasa hari 'Asyura' (10 Muharam) 
lalu memerintahkan (para sahabat) untuk 
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melaksanakannya pula. Setelah Allah mewajibklan 
puasa Ramadhan, maka puasa hari 'Asyura' 
ditinggalkan. (HR. Bukhari) 


2. Fase Kedua: Tahun 2 Hijriyyah 


Setelah turun perintah untuk berpuasa Ramadhan, 
lantas Nabi saw memberikan pilihan kepada para 
shahabat antara yang ingin berpuasa ‘Asyura’ atau 
tidak. Dalam arti, selain puasa Ramadhan, ditetapkan 
puasa lainnya sebagai amalan sunnah. 


8: 


as iras SNG S IE a Ip 


GE kakas a abg JANG KAN 3 shale 
Sa A aa ara JG Oka Ge 


(ade gi) Gladi s 


Dari Aisyah ra; Bahwa orang-orang Quraisy pada 
zaman Jahiliyah biasa melaksanakan puasa hari 
'Asyura'. Kemudian Rasulullah saw memerintahkan 
untuk melaksanakannya pula hingga datang 
kewajiban shaum Ramadhan. Dan kemudian 
Rasulullah saw bersabda: "Siapa yang mau 
melaksanakannya (puasa “Asyura') silakan dan 
siapa yang tidak mau juga tidak apa.” (HR. Bukhari 
Muslim) 


sa 


Hanya saja, perintah puasa Ramadhan tersebut 
masih bersifat pilihan. Dimana, bagi yang mampu 
untuk berpuasa, masih diberikan pilihan antara 
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berpuasa atau membayar fidyah.? Sebagaimana 
pernyataan Muadz berikut: 


CA dyb... jas bh Je op San ye 


SIS KIS ya Sai SE SUS HI AKG 


28. 


ayas Ol elà oa USG dar zas] {05 
oh BS aga JS malang Jai Ol sli yas ceho 
(34 al ola) Us 


Dari Mu'adz bin Jabal ra: ... Lalu turunlah wahyu, 
“Diwajibkan atas kalian berpuasa...” (QS al- 
Baqarah: 183). Maka ditetapkan, bagi yang hendak 
berpuasa, maka hendaklah ia berpuasa, dan bagi 
yang hendak tidak berpuasa dan memberi fidyah, 
hal itu dibolehkan. (HR. Abu Dawud) 


3. Fase Tiga: Tahun 2 Hijriyyah 


Pada tahun ke-2 Hijriah, setelah turun QS. Al- 
Baqarah: 185, lantas puasa Ramadhan diwajibkan 
bagi yang mampu. Dan bagi yang tidak mampu, tetap 
dibolehkan untuk tidak berpuasa, dengan cara 
menggantinya dengan membayar fidyah. 


2 Abu al-Wali Ibnu Rusyd al-Jadd, al-Muqaddimat al- 
Mumahhidat, (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1408/1988), 
cet. 1, hlm. 1/246, al-Qadhi Abdul Wahhab al-Maliki, Syarah 
ar-Risalah, (t.t: Dar Ibnu Hazm, 1428/2007), cet. 1, hlm. 
1/220. 
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Lan 


A3 MEI SA STA as IR Sa Ola H3 
A03 Jó EAL ANA Ng yu OGAN sa ca 
(Ao sa 


Bulan Ramadhan adalah bulan yang diturunkan di 
dalamnya al-Qur'an sebagai petunjuk bagi 
manusia, dan penjelas atas petunjuk tersebut serta 
sebagai al-furgan (pembeda antara hak dan batil). 
Maka barang siapa diantara kalian yang 
menyaksikan bulan (Ramadhan), maka 
berpuasalah. (OS. Al-Bagarah: 185). 


muka | daftar isi 


Page |14 


Bab II : Puasa Masyru' 


Dalam syariat Islam terdapat beragam jenis ibadah 
puasa. Di mana umumnya para ulama 
membedakannya berdasarkan jenis hukum 
melakukan ibadah puasa tersebut. Setidaknya, 
ibadah puasa dapat diklasifikasikan menjadi dua 
jenis: (1) Puasa yang masyru'/disyariatkan dan (2) 
Puasa yang tidak masyru'. 


Maksud dari puasa yang masyru' adalah puasa 
yang disyariatkan dalam Islam. Di mana puasa ini 
kemudian dibedakan menjadi dua hukum: (1) Puasa 
wajib, dan (2) Puasa sunnah. 


Sedangkan maksud dari puasa yang tidak masyru' 
adalah puasa yang terdapat larangan dari syariat 
untuk melakukannya. Di mana puasa jenis ini pun 
dapat dibedakan menjadi dua hukum: (1) Puasa 
haram, dan (2) Puasa makruh. 


Para ulama sepakat bahwa ibadah puasa 
merupakan ibadah yang disyariatkan atas umat 
Islam. Bahkan syariat ini termasuk salah satu dari 
rukun Islam yang lima. Namun puasa apakah yang 
dimaksud sebagai salah satu rukun Islam tersebut, 
serta dihukumi wajib atas umat? Sebab puasa yang 
disyariatkan atas umat Islam, tidak dihukumi dengan 
satu hukum. Ada yang wajib, dan adapula yang 
sunnah. 
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A. Puasa Wajib 


Ada empat jenis puasa yang hukumnya wajib 
dikerjakan atas umat Islam, yaitu: 


1. Puasa Ramadhan. 

2. Puasa Oadha' Ramadhan. 
3. Puasa Nazdar. 

4. Puasa Kaffarat. 


Di mana keempat jenis puasa yang wajib ini, satu 
di antaranya diwajibkan atas dasar waktu, yaitu 
puasa Ramadhan. Dan puasa Ramadhan inilah yang 
dimaksud sebagai salah satu rukun Islam yang lima. 

Sedangkan ketiga puasa lainnya, diwajibkan atas 
sebab perbuatan manusia, yaitu: puasa Oadha' 
Ramadhan, puasa Nadzar, dan puasa Kaffarat. 
1. Puasa Ramadhan 

Puasa Ramadhan adalah puasa yang dilakukan 
oleh sebab datangnya bulan Ramadhan, yaitu bulan 
ke-9 dalam penanggalan hijriyyah. 

Puasa ini disebut puasa Ramadhan, berdasarkan 
penamaan langsung dari Allah swt dalam al-Our'an: 


AE AU SAR STA ag JA Ah San A 
303 H a ank cilie 
(Ao sa 


Bulan Ramadhan adalah bulan yang diturunkan di 
dalamnya al-Qur'an sebagai petunjuk bagi 
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manusia, dan penjelas atas petunjuk tersebut serta 
sebagai al-furgan (pembeda antara hak dan batil). 
Maka barang siapa diantara kalian yang 
menyaksikan bulan (Ramadhan), maka 
berpuasalah. (QS. Al-Baqarah: 185) 


2. Puasa Qodho' Ramadhan 


Adapun puasa qadha' Ramadhan, meskipun 
namanya disandarkan kepada bulan Ramadhan, tapi 
pelaksanaanya malah di luar bulan Ramadhan. 


Di mana puasa ini diwajibkan atas dasar tidak 
berpuasanya seorang muslim di bulan Ramadhan, 
apakah karena sebab adanya uzur syar'i, ataupun 
karena keliru dan sengaja membatalkannya. 


Karena itulah, puasa ini diwajibkan atas dasar 
kondisi mukallaf sebagaimana telah dijelaskan, 
bukan karena terkait waktu sebagaimana wajibnya 
puasa Ramadhan. 


Dasar dari wajibnya menggadha' puasa Ramadhan 
yang terlewat, sebagaimana ditetapkan di dalam 
dalil-dalil berikut: 


(A9 533) 


Dan siapa yang sakit atau dalam perjalanan, boleh 
tidak berpuasa namun harus mengganti di hari 
yang lain. (QS. Al-Baqarah : 185) 
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shai Jak NS Keno OS ÈG is IS 
IG La DAN od 

(ple ola) P san Jah Yg cal 


Aisyah ra berkata: “Di zaman Rasulullah # dahulu 
kami mendapat haid lalu kami diperintahkan untuk 
menggadha' puasa dan tidak diperintah untuk 
menggadha' salat.” (HR. Muslim) 


3. Puasa Nadzar 


Selain puasa gadha' Ramadhan, ada pula puasa 
lain yang hukumnya menjadi wajib atas dasar 
perbuatan mukallaf, yaitu puasa nadzar. Di mana 
puasa ini diwajibkan atas dasar mukallaf 
mewajibkannya karena sumpah yang ia ucapkan jika 
Allah swt mengabulkan suatu pemintaan yang ia 
inginkan. 


Misalnya ada seorang yang meminta kepada Allah 
swt agar diangkat menjadi pegawai negeri sipil (PNS), 
sambil bernadzar kalau cita-citanya terkabul, dia 
akan berpuasa selama 2 bulan berturut-turut. Maka 
puasa 2 bulan berturut-turut menjadi wajib atasnya 
apabila Allah swt mengabulkan doanya. 


Nadzar itu sendiri didefinisikan oleh para ulama 
sebagaimana berikut: 


3 Kassyaf al-Oinna', hlm. 6/273, asy-Syarh ash-Shaghir, hlm. 
2/249, Mughni al-Muhtaj, hlm. 4/354, al-Ikhtiyar, hlm. 
4/76-77, Badai' ash-Shanai', hlm. 5/82. 
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D 


HI pe ÉÉ Jų Ji 4 kak JS HA Ad) 
CB Jk ae 


Seorang mukallaf secara mukhtar (sadar 
sepenuhnya) mewajibkan dirinya untuk Allah swt, 
dalam bentuk perkataan (sumpah), dalam rangka 
melakukan sesuatu yang tidak dihukumi wajib oleh 
syariah. 


Dengan demikian, nadzar pada dasarnya adalah 
suatu proses menjadikan perkara yang hukum 
asalnya tidak wajib, menjadi wajib. Jika nadzar yang 
dilakukan dalam bentuk puasa, maka puasa tersebut 
pada dasarnya tidaklah wajib untuk dilakukan. 
Namun karena dinadzarkan, maka hukumnya 
menjadi wajib. 


Di antara dalil-dalil yang mewajibkan seseorang 
mengerjakan apa yang telah menjadi nadzarnya 
sebagaimana berikut: 


(YA iah) a loig 


Dan hendaklah mereka menunaikan nadzar-nadzar 
mereka. (QS. Al-Hajj : 29) 


Z Aa ag 4 
Men G3 IS Lg OK Jak Oya 
(Vv: OL) 
Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu 
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hari yang azabnya merata dimana-mana. (OS. Al- 
Insan : 7) 


Di ayat lain, Allah swt menceritakan tentang kisah 
orang yang ingkar janji untuk melaksanakan apa yang 
telah dinadzarkan, padahal apa yang diinginkan telah 
Allah swt kabulkan. Dan mereka pun disebut sebagai 
orang yang munafik. 


GEMA Allah Ia CET 3d DI IA Ha Aing 
Il aya A (Vo) ittal a 
as g GG ag Hák (VI) Osaka KAS Bi; 4 Ay 
AS Gs tiéu AN ABA G k ej Jl 

(YY-Vo aa (Y Oei 


Dan diantara mereka ada orang yang telah berikrar 
kepada Allah: “Sesungguhnya jika Allah 
memberikan sebahagian karunia-Nya kepada 
kami, pastilah kami akan bersedekah dan pastilah 
kami termasuk orang-orang yang saleh. (75) Maka 
setelah Allah memberikan kepada mereka 
sebahagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan 
karunia itu, dan berpaling, dan mereka memanglah 
orang-orang yang selalu membelakangi. (76) Maka 
Allah menimbulkan kemunafikan pada hati mereka 
sampai kepada waktu mereka menemui Allah, 
karena mereka telah memungkiri terhadap Allah 
apa yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan 
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juga karena mereka selalu berdusta. (77) (QS. At- 
Taubah : 75-77) 


Namun nadzar itu hanya terbatas pada jenis 
ibadah yang hukumnya sunnah atau perbhuatan 
yang dihukumi mubah dan ditetapkan sebagai 
keta'atan kepada Allah swt saja. Sedangkan bila yang 
dinadzarkan justru hal-hal yang tidak dibenarkan 
syariah, maka hukumnya haram untuk dilaksanakan. 


Ul a Aaso A yz ad MEE 

ban JG ali Ju a dg AN) c iise ii 
NG Kek Ol gi a dalah Á pakah ol GK 
(ME olg) Gae 


Dari Aisyah ra: Rasulullah # bersabda: “Siapa yang 
bernadzar untuk mentaati Allah, maka 
laksanakanlah. Dan siapa yang bernadzar untuk 
bermaksiat kepada Allah, janganlah ia lakukan.” 
(HR. Bukhari) 


Selain itu nadzar hanya berlaku pada ibadah yang 
bukan wajib. Sebab bila ibadah itu hukumnya sudah 
wajib secara hukum asal, maka tanpa perlu 
dinadzarkan pun pada dasarnya sudah wajib untuk 
dilakukan. 


4. Puasa Kaffarat 


Puasa kaffarah adalah puasa untuk menebus suatu 
kesalahan tertentu yang telah ditetapkan oleh 
syariah. 
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Di mana jika bukan karena kesalahan atau 
pelanggaran tertentu, tentunya tidak ada kewajiban 
untuk melakukan puasa kaffarah. Karena itulah, 
puasa kaffarat dihukumi wajib atas sebab perbuatan 
mukallaf. 


Ada beberapa jenis puasa kaffarah yang telah 
ditetapkan oleh syariah, antara lain: 


a. Kaffarat Karena Melanggar Sumpah 


Orang yang melanggar sumpah, salah satu bentuk 
kaffarahnya adalah berpuasa tiga hari. Namun, 
kaffarat puasa ini menjadi kaffarat alternatif setelah 
tiga jenis kaffarat lainnya yang telah ditentukan tidak 
dapat dilakukan. 


Hal ini, sebagaimana dijelaskan dalam ayat 
berikut: 


G fing eK Sao Al Si Sing Y 
Da bya (Sn Ir Halal USG SG Zi 
Pa HA BS KAM Sa 
Sala NS) bai TS SUS ABI AG Akses AL 
SS asi KM ia ana Ka "bas 

(AA BEN) SKS 


Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah- 
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk 
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bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu 
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, 
maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah 
memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari 
makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu, atau memberi pakaian kepada 
mereka atau memerdekakan seorang budak. 
Barang siapa tidak sanggup melakukan yang 
demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga 
hari. Yang demikian itu adalah kaffarat sumpah- 
sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu 
langgar). Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah 
Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya 
agar kamu bersyukur (kepada-Nya). (QS. al- 
Maidah: 89). 


Dalam ayat ini, Allah swt menetapkan bagi orang- 
orang yang tidak dapat memenuhi sumpahnya, 
termasuk didalamnya adalah nadzar, untuk 
membayar kaffarat. Dimana pembayaran itu 
dilakukan dengan dua tahapan: 


Pertama: Memilih antara tiga jenis kaffarat: (1) 
Memberi makan sepuluh orang miskin, dari makanan 
yang biasa dimakan sehari-hari, atau (2) Memberi 
pakaian kepada mereka, atau (3) Memerdekakan 
seorang budak. 


Kedua: Jika ketiga jenis kkaffarat tersebut tidak 
dapat dilakukan, maka dapat diganti dengan puasa 
selama tiga hari. 


b. Kaffarat Jima’ Ramadhan 
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Orang yang sengaja membatalkan puasa 
Ramadhan dengan berjima', maka salah satu bentuk 
kaffarahnya adalah puasa 2 bulan berturut-turut. 


Di mana puasa 2 bulan berturut-turut merupakan 
urutan kedua yang boleh dilakukan jika urutan 
pertama, masih mampu untuk dilakukan. Adapun 
bentuk kaffarah lainnya adalah membebaskan budak 
dan memberi makan 60 orang fakir miskin. 


Dasar dari kaffarat ini adalah hadits berikut: 
Jb G JUE ejes tate $y Ai Ig Sie Salt 
di Ie Ca JG CI LG JÓ SIB 
JB Siti Ki AA Ja sal Jah JUS ao CI 
JÚ Soga a Ari Dl kat Jai JÓS 
JG LI JB SE aa Ori Ab Ka Je :de SN 
D3 Se ERA Jab CK 
T f JG Ea Ip 
A wW LES JÊG aas Ga 2 
25 J- h Ai- EA ih u A cAi 


uÀ A ak o- of’ eari 
bi de di Jag dii agi J a E 
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Dari Abi Hurairah ra, bahwa seseorang mendatangi 
Rasulullah saw dan berkata, “Celaka aku ya 
Rasulullah”. “Apa yang membuatmu celaka ?“ 
“Aku berhubungan seksual dengan istriku di bulan 
Ramadhan”. Nabi bertanya, “Apakah kamu punya 
uang untuk membebaskan budak ?“. “Aku tidak 
punya”. “Apakah kamu sanggup puasa 2 bulan 
berturut-turut?”.”Tidak”. “Apakah kamu bisa 
memberi makan 60 orang fakir miskin?” “Tidak”. 
Kemudian ia duduk. Lalu dibawakan kepada Nabi 
sekeranjang kurma, maka Nabi berkata, “Ambilah 
kurma ini untuk kamu sedekahkan”. Orang itu 
menjawab lagi, “Haruskah kepada orang yang 
lebih miskin dariku? Tidak ada lagi orang yang lebih 
membutuhkan di tempat ini kecuali aku”. Maka 
Nabi saw tertawa hingga terlihat giginya, lalu 
bersabda, “Bawalah kurma ini dan beri makan 
keluargamu.” (HR. Bukhari Muslim) 


c. Kaffarah Pelanggaran Haji 


Orang yang melaksakan ibadah haji dan 
melakukan pelanggaran tertentu atau melakukan 
amalan haji yang menyebabkan wajib membayar 
kaffarat, bentuk kaffaratnya adalah berpuasa, 
sebagai ganti atas ketidakmampuan membayar dam 
(menyembelih seekor kambing). Di mana jenis 
kaffaratnya meliputi hal-hal berikut: 


a) Puasa 10 Hari (3 Hari di Lokasi Haji dan 7 Hari 
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Sepulang Dari Haji) 


Kaffarat puasa 10 hari, berlaku bagi yang tidak bisa 
membayar dam, atas sebab melakukan haji tamattu' 
atau giran. Hal ini sebagaimana disebutkan di dalam 
al-Ouran: 


aa WE Ios LS idi 
spp Hai 11 sal su Has bas al tag 
úi iah w ói le a a ei diii 


(Nan sapi) 


Apabila kamu telah aman, maka bagi siapa yang 
ingin mengerjakan 'umrah sebelum haji, korban 
yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak 
menemukan, maka wajib berpuasa tiga hari dalam 
masa haji dan tujuh hari apabila kamu telah 
pulang kembali. Itulah sepuluh yang sempurna. 
Demikian itu bagi orang-orang yang keluarganya 
tidak berada Masjidil Haram. Dan bertakwalah 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat 
keras siksaan-Nya. (QS. Al-Baqarah: 196) 


b) Puasa 3 Hari 


Kaffarat puasa 3 hari, berlaku bagi bagi seorang 
yang melakukan pelanggaran haji, seperti 
meninggalkan amalan-amalan wajib haji seperti 
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mabit di Muzdalifah, mabit di Mina, Jamarat, atau 
thawaf wada’. Begitu juga jika melakukan larangan- 
larangan haji seperti mencukur rambut sebelum 
waktu tahallul. 


Di mana kaffarat yang dibebankan adalah berupa 
pilihan dari tiga jenis kaffarat, tanpa adanya aturan 
harus berurutan. Ketiga kaffarat tersebut adalah: (1) 
Puasa 3 hari, atau (2) shodaqah sebanyak 3 / 6 sho’ 
untuk 6 orang miskin, atau (3) Dam, menyembelih 
kambing. 


OS Ss AP IN Ag 3 E 2 Papa Yg 
beroda ak, Ein 


LA 
a 


Ge Ng G7 IG... (NAN)... di II BA 


Mas 


NAv yan AJ) (NA)... Ag 3 Ide Yg 


U 


dan jangan kamu mencukur kepalamu, 
sebelum hadyu sampai di tempat 
penyembelihannya. Jika ada di antaramu yang 
sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia 
bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: 
berpuasa atau bersedekah atau menyembelih 
qurban ... (196)... maka tidak boleh rafats, berbuat 
fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa 
mengerjakan haji ... (197) (OS. al-Bagarah: 196- 
197) 


d. Puasa Kaffarah Karena Mendzhihar Istri 
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Seorang suami yang melakukan zhihar kepada 
istrinya, wajib membayar kaffarat jika ia kembali 
kepada istrinya dan tidak menceraikannya. 


Zhihar adalah salah satu bentuk cerai, di mana 
suami mengatakan bahwa dirinya telah 
mengharamkan istrinya sendiri, sebagaimana 
haramnya ibunya sendiri. Ungkapannya adalah: 
”Kamu bagiku seperti punggung ibuku.” 


Di mana kaffarat zhihar yang dilakukan adalah 
membebaskan budak. Namun, jika tidak mampu 
dapat digantikan dengan puasa selama dua bulan 
berturut-turut. Dan hal itu harus dilakukan, sebelum 
ja diperkenankan untuk bercampur kembali dengan 
istrinya. 


Dasarnya adalah ayat berikut: 
AG a a cas 
Kg y bbt S5 Cg oÍ A 
H3 AS US (r) a 
(£-Y asal) (£) EGI oi BARU 


Orang-orang yang mendzihar istri mereka, 
kemudian mereka hendak menarik kembali apa 
yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) 
memerdekakan seorang budak sebelum kedua 
suami istri itu bercampur. Demikianlah yang 
diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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Barang siapa yang tidak mendapatkan (budak), 
maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan 
berturut-turut sebelum keduanya bercampur. (QS. 
Al-Mujadilah: 3-4) 


B. Puasa Sunnah 


Selain puasa wajib sebagaimana yang telah 
dijelaskan, ada juga puasa yang disyariatkan namun 
hukumnya tidaklah wajib dan sifatnya merupakan 
ibadah nafilah (tambahan). Ada banyak sekali puasa 
yang hukumnya sunnah. Di mana setidaknya bisa 
diklasifikasikan menjadi dua macam: (1) Puasa 
Mutlaq, dan (2) Puasa Muqoyyad. 


1. Puasa Sunnah Muthlaq 


Puasa sunnah muthlaq adalah ibadah puasa 
sunnah yang dapat dilakukan seorang muslim tanpa 
terikat dengan moment tertentu. Di mana, puasa ini 
terhitung sah sebagai ibadah selama tidak 
bertentangan dengan ketentuan syariah. 


Dan di antara ketentuan bolehnya berpuasa 
sunnah secara muthlaq adalah jika tidak dilakukan 
pada hari-hari yang terlarang, seperti pada hari raya 
ied al-fithr dan ied al-adha. 


2. Puasa Sunnah Muqoyyad 


Adapun puasa muqoyyad adalah ibadah puasa 
yang dilakukan karena moment tertentu. Di mana, 
puasa jenis ini dapat dibedakan menjadi dua macam 
berdasarkan sifat momentnya: (1) Puasa sunnah 
yang dilakukan sepanjang bulan atau tahun, dan (2) 
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Puasa sunnah yang dilakukan pada bulan tertentu. 
a. Puasa Sunnah Sepanjang Tahun 


Maksud dari puasa sunnah yang dilakukan 
sepanjang tahun adalah bahwa puasa-puasa ini 
disunnahkan untuk diamalkan pada setiap bulan 
dalam bulan-bulan hijriyyah, tanpa dibatasi oleh 
bulan-bulan tertentu. 


Adapun puasa-puasa sunnah tersebut 
sebagaimana berikut: (1) Puasa Dawud as. (2) Puasa 
Ayyam al-Bidh. (3) Puasa Senin Kamis. 


i. Puasa Dawud as 


Puasa Daud adalah puasa yang disyariatkan 
kepada Nabi Daud as dan umatnya. Dimana puasa ini 
tetap disyariatkan untuk umat Muhammad saw dan 
ditetapkan hukumnya adalah sunnah. 


Bentuknya adalah puasa sehari dan berbuka 
sehari, begitu terus dengan berselang-seling. 


CE LD PE A 33 
4 ih SARI Pa 
Ko Ál aka Ua AEJ ale 5315 SA 
E das Agi 4 JI tas G ó 83 6333 
(DE ala) UK a Asas 


Dari Abdullah bin Amru radhiyallahuanhu berkata 
bahwa Rasulullah saw bersabda: “Shalat (sunnah) 
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yang paling dicintai oleh Allah adalah shalat 
(seperti) Nabi Daud as. Dan puasa (sunnah) yang 
paling dicintai Allah adalah puasa (seperti) Nabi 
Daud as. Beliau tidur separuh malam, lalu shalat 
1/3-nya dan tidur 1/6-nya lagi. Beliau puasa sehari 
dan berbuka sehari. (HR. Bukhari) 


Puasa Dawud adalah puasa yang disyariatkan 
sebagai batas maksimal seorang yang ingin berpuasa. 
Dalam arti tidak diperkenankan seorang muslim 
untuk berpuasa dalam hidupnya, lebih dari puasa 
Dawud. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits 
berikut: 


Dari Abdullah bin Amru: bahwa Rasulullah saw 
bersabda kepadanya: “Bukankah cukup bagimu 
bila kamu berpuasa selama tiga hari dalam setiap 
bulannya?" Abdullah bin 'Amru berkata; Aku 
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katakan: "Wahai Rasulullah? (bermaksud minta 
tambahan)." Beliau berkata: "Silahkan kau lakukan 
Lima hari." Aku katakan lagi: "Wahai Rasulullah ?." 
Beliau berkata: "Silahkan kau lakukan Tujuh hari." 
Aku katakan lagi: "Wahai Rasulullah?" Beliau 
berkata: "Silahkan kau lakukan Sembilan hari." Aku 
katakan lagi: "Wahai Rasulullah?" Beliau berkata: 
"Silahkan kau lakukan Sebelas hari." Kemudian 
Nabi # berkata: "Tidak ada puasa melebihi 
puasanya Nabi Daud as yang merupakan separuh 
puasa dahar (seumur hidup), dia berpuasa sehari 
dan berbuka sehari." (HR. Bukhari) 


Para ulama sepakat bahwa jika seorang yang 
berpuasa Dawud, hari berpuasanya bertepatan 
dengan hari yang dilarang untuk berpuasa seperti 
hari raya 'ied, maka haram atasnya untuk berpuasa 
Dawud. 


Namun para ulama berbeda pendapat, jika hari 
yang ia tidak berpuasa, bertepatan dengan hari yang 
disunnahkan puasa secara khusus seperti puasa 
senin kamis, Arafah, “Asyura, dll. Apakah hal itu 
dibolehkan atau tetap pada aturan puasa Dawud? 


Sebagai ilustrasi sederhana, puasa senin kamis dan 
Dawud dalam dua pekan: 


- Hari senin: puasa “senin”. 


- Hari selasa: puasa Dawud. 

- Hari rabu: TIDAK puasa. 

- Hari Kamis: puasa “kamis” dan Dawud. 
- Jumat: TIDAK puasa. 
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- Sabtu: puasa Dawud. 
- Ahad: TIDAK puasa. 


- Senin: puasa senin dan Dawud 
- Selasa: TIDAK puasa. 

- Rabu: puasa Dawud. 

- Kamis: puasa “kamis” 

- Jum'at: puasa Dawud. 

- Sabtu: tidak puasa. 

- Ahad: puasa Dawud. 

- Senin: puasa “senin” 


Mazhab Pertama: Tidak Boleh. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa jika puasa 
Dawud sudah dikerjakan, maka puasa-puasa sunnah 
yang lain tidak boleh lagi dikerjakan. Mereka 
mendasarkan kepada hadits yang menjelaskan 
bahwa tidak ada puasa yang lebih utama (laa 
afdhala) dari puasa Dawud. 


| 


Ki “0d 4 4 o7 o á o o7 
a :a) JB das o SPN AS E 


KAN ae 5515 Ala SSS Misi Sila Lagi 
- ox 4 D az w - 24 
NS Ia Kai Abi a Eka KAA e 


Dari Abdullah bin Amru: bahwa Rasulullah saw 
bersabda kepadanya: “Kalau begitu puasalah 
sehari dan berbukalah sehari, yang demikian itu 
adalah puasanya Nabi Allah Daud as yang 
merupakan puasa yang paling utama." Aku 
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katakan lagi: "Sungguh aku mampu yang lebih dari 
itu". Maka beliau bersabda: "Tidak ada puasa yang 
lebih utama dari itu.” (HR. Bukhari) 


Mazhab Kedua: Boleh. 


Sebagian ulama lainnya membolehkan pada hari ia 
tidak berpuasa Dawud, untuk berpuasa sunnah 
lainnya. 


Imam Zakaria al-Anshary (w. 926 H) 
memfatwakan:” 


a AS Aaj Sad a ajah AR SSL Y3 
2 Ji CA WU as da T Y; a da 30 KAU 
ei is ei 


Dan jika hari ia tidak berpuasa bertepatan dengan 
hari disunnahkannya puasa lain seperti Arafah, 
Asyura; maka yang lebih utama ia tetap berpuasa 
pada hari tersebut. dan hal itu tidak 
menghalanginya untuk mendapatkan keutamaan 
puasa satu hari dan berbuka satu lain (puasa 
Dawud). 


ii. Puasa Ayyam al-Bidh 


Puasa ayyamul-bidh (o2 a4f) adalah puasa sunnah 
yang dilakukan pada tanggal 13, 14 dan 15 pada 


4 Zakaria al-Anshary, al-Ghurar al-Bahiyyah fi Syarah al-Bahjah 
al-Wardiyyah, (t.t: al-Mathba'ah al-Maimaniyyah, t.th), 
hlm. 2/237. 
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setiap bulan-bulan hijriyah (gamariyah). Dasar 
pensyariatannya adalah hadits berikut: 


Sub II 55 BI br ai Is JEJE SB 
Tya SI Sub É ANG was ati 5 SG KA A 
(SAI a) a Ga 

Dari Abu Dzar al-Ghifari ra: Rasulullah saw 
bersabda: “Wahai Aba Dzar, bila kamu hendak 
puasa tiga hari dalam sebulan, maka puasalah 


pada tanggal 13, 14 dan 15. (HR. Nasai, dan 
Tirmizy) 


Adapun khusus untuk puasa ayyamul-bidh pada 
bulan zulhijjah, maka dapat dilakukan pada tanggal 
14, 15, dan 16. Sebab, pada tanggal 13 zulhijjah, 
diharamkan untuk berpuasa. Karena tanggal tersebut 
termasuk hari tasyrik.” 


iii. Puasa Senin Kamis 


Puasa senin kamis adalah puasa yang dilakukan 
pada hari senin dan kamis. Dimana dasar 
pensyariatannya adalah hadits berikut: 


5 Al-Qalyubi, Hasyiah al-Oalyubi ʻala Syarah al-Minhaj li al- 
Mahalli, hlm. 2/73. 
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(SA ola) Gile 


Dari Abu Hurairah: Rasulullah saw bersabda: 
"Sesungguhnya amal manusia itu dilaporkan setiap 
hari Senin dan Kamis. Dan aku suka saat amalku 
diperlihatkan, aku sedang dalam keadaan 
berpuasa.” (HR. Abu Daud dan Nasai) 


Pada hadits yang lain, Nabi saw juga menjelaskan 
alasan kenapa berpuasa pada hari Senin khususnya. 


> AN) (P3 PAN 5315 3 Ka 
Ja ada DU ay Ju a ase ja 
(el a) «éle 


Dari Abu Qatadah al-Anshari ra: bahwa Rasulullah 
& ditanya tentang puasa hari Senin. Beliau 


| A Íg 
ah) Jaag ol is 


menjawab: “Itu hari kelahiranku dan diturunkan 
wahyu.” (HR. Muslim) 


b. Puasa Sunnah Pada Bulan atau Hari 
Khusus 


Sedangkan maksud dari puasa sunnah pada bulan 
khusus adalah bahwa puasa tersebut dilaksanakan 
pada bulan-bulan khusus menurut penanggalan 
hijriyyah. 

Puasa-puasa tersebut sebagaimana berikut: 


1. Puasa sunnah pada bulan-bulan Haram 
(Zulqa'dah, Zulhijjah, Muharram, dan Rajab). 
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2. Puasa pada tanggal 9, 10, dan 11 Muharram. 
3. Puasa bulan Sya'ban. 

4. Puasa 6 hari Syawwal. 

5. Puasa 8 hari pertama bulan Dzulhijjah. 

6. Puasa “Arafah. 


. Puasa Bulan-bulan Haram 


Para ulama sepakat bahwa Allah swt telah 
memuliakan 4 bulan diantara 12 bulan yang ada. Di 
mana Allah swt menyebutnya dalam al-Qur'an 
dengan istilah bulan Haram. Allah ta'ala berfirman: 


Asuh KB AL NM Ae Al iis Ol 
SA a~ za Gi “ek LAI SE an aa 
(TA gal) KA Gad NANG NG AAN a 


“Sesungguhnya jumlah bulan di sisi Allah adalah 12 
bulan dalam kitab Allah pada hari Dia menciptakan 
langit dan bumi, diantaranya ada 4 bulan yang 
haram, itulah agama yang lurus, maka janganlah 
kalian menzalimi diri-diri kalian di bulan-bulan itu.” 
[At-Taubah: 36] 


Empat bulan haram tersebut selanjutnya 
diterangkan dalam sabda Rasulullah saw: 


á qa d A o- 5. z > £ o 
SUS JG SI Jab PEN Ka 
PNG AE ip | ÁI gs 233 3g aa 3 NAK 36 
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SG TS pb Bagi ala dg AS NAN KI 
GA SAN gah Lang ANG LAN 133 BAK 33 


Dari Abu Bakrah ra: Nabi saw bersabda: zaman 
berputar seperti hari Allah menciptakan langit dan 
bumi. Satu tahun itu terdiri dari 12 bulan, 
diantaranya 4 bulan haram; tiga bulan berurutan: 
Dzul Qo'dah, Dzul Hijjah dan Muharram. Adapun 
Rajab yang juga merupakan bulannya kaum 
Mudhar, berada diantara Jumaada (al-Akhirah) 
dan Sya'ban.” (HR. Bukhari Muslim) 


Dan oleh sebab itu, para ulama umumnya juga 
sepakat untuk mensunnahkan berpuasa pada hari- 
hari di bulan haram ini. Tentunya selain hari-hari 
yang diharamkan untuk berpuasa, seperti tanggal 10 
Dzulhijjah, yang merupakan hari raya 'ied al-Adha 
dan tiga hari tasyrig (11, 12, 13 Dzulhijjah). 


Hanya saja, para ulama kemudian berbeda 
pendapat, apakah kesunnahannya terkait seluruh 
hari pada bulan-bulan haram tersebut, atau hanya 
pada bulan tertentu?. 


Setelah mereka sepakat bahwa jika puasa itu 
dilakukan bukan karena sebab bulan haram, tetapi 
karena alasan khusus seperti hari senin dan kamis, 
maka hukumnya adalah sunnah. Dan juga setelah 
mereka sepakat bahwa khusus untuk bulan 


Muharram, maka disunnahkan secara mutlak untuk 
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berpuasa pada hari-harinya. Berdasarkan hadits 
berikut: 


| 


Jika JG dan AE 5 SIA AR: 
a gai egali éis a ja pa 
PA ne kadi JU Fian pa 
(pls ai) CE Il Ab Ap Ola kÁ 


Dari Abu Hurairah ra, ia memarfu'kan 
(menyandarkan) kepada Rasulullah # yang 
ditanya: “Apa shalat yang paling utama setelah 
shalat wajib 5 waktu? Dan apa puasa yang paling 
utama setelah puasa Ramadhan?. Rasulullah # 
menjawab: Shalat yang paling utama, setelah 
shalat wajib (5 waktu), adalah shalat di 
penghujung malam. Dan puasa yang paling utama 
setelah puasa Ramadhan, adalah puasa pada 
bulan Allah, yaitu Muharram.” (HR. Muslim) 


& 


Dalam hal ini, para ulama terbagi menjadi dua 
mazhab: 


Mazhab Pertama: Sunnah Berpuasa Pada Semua 
Bulan Haram. 

Jumhur ulama (Hanafi, Maliki, Syafi'i), 
berpendapat bahwa disunnahkan berpuasa pada 
setiap bulan haram  (Dzulga'dah, Dzulhijjah, 
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Muharram, dan Rajab). Mereka mendasarkannya 
pada dalil-dalil berikut: 


A 
sf 


Ja aé iiia Jit 


o 


e) SJ êh 


AN 


af o! ya Ke RSI 


Dari Abu Mujibah al-Bahili, dari ayahnya atau 
pamannya: Nabi saw bersabda: Berpuasalah kamu 
di bulan kesabaran (Ramadhan), kemudian 
berpuasalah 3 hari setelahnya, dan kemudian 
berpuasalah pada bulan-bulan haram”. (HR. 
Ahmad, Abu Daud, Nasa'i dan Ibnu Majah) 


Di samping itu, Ibnu ash-Shalah asy-Syafi'i (w. 660 
H), berpendapat bahwa hadits-hadits yang menjadi 
dasar akan kemulian 4 bulan haram, sesungguhnya 
sudah cukup menjadi dalil disunnahkannya berpuasa 
pada bulan-bulan tersebut. Ia berkata: 


d asi bu~ Gam JG f idu Lah AYI 
AS Jas al ena Puja 
Png A gi engi ag 


RA AS 3 SA tailh Wa AI J 3 
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AS 3 Sa ayl 2 8 0123 3315 G 


g 
baka aka as G asd LG 


aaa JANG me 
Tidak berdosa bagi yang berpuasa Rajab, dan tidak 
ada satupun ulama umat ini yang mengatakan ia 
berdosa dari yang kami tahu. Ya memang benar 
banyak ahli hadits yang mengatakan hadits-hadits 
rajab —secara khusus- tidak shahih. Dan ini tidak 
menjadikan puasa Rajab itu terlarang, karena 
adanya dalil-dalilnya anjuran puasa secara mutlak, 
dan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu 
Dadud dalam kitab Sunan-nya juga ulama lain 
dalam anjuran puasa pada bulan Rajab, dan itu 
cukup untuk memotivasi umat ini untuk puasa 
Rajab. Sedangkan hadits nyalanya api neraka 
Jahannam untuk mereka yang sering berpuasa 
Rajab, itu hadits yang tidak shahih, dan tidak 
dihalalkan meriwayatkannya. Wallahu a'lam.” 


Mazhab Kedua: Hanya Disunnahkan Puasa Bulan 
Muharram dan Makruh Puasa Rajab Satu Bulan 
Penuh. 


Mazhab Hanbali berpendapat bahwa hanya bulan 
muharram saja yang disunnahkan untuk berpuasa. 
Bukan ketiga bulan lainnya. Bahkan mereka 
memakruhkan puasa yang dikhususkan pada bulan 


6 Ibnu Shalah, Fatawa Ibnu Shalah, hal. 180. 
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Rajab. Alasan mereka, karena ada hadits yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dimana Ibnu Abbas 
berkata bahwa Rasulullah saw melarang berpuasa di 
bulan Rajab. Dan juga karena berpuasa di bulan 
Rajab, dianggap melakukan pengagunggan waktu 
yang diagungkan pada masa Jahiliyyah. 


gah ‘JU cH Op is > Ba oshub pil Sg) Ls 
Ala aoha CS gb gA Lela dd 


Ahmad meriwayatkan dengan isnadnya dari 
Kharsayah bin Imam Ahmad meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Khursyah bin al-Hurri, dia berkata: 
“Aku melihat Umar memukul telapak tangan orang 
yang mutarajjibin (puasa di bulan Rajab) sambil 
berkata, "Makanlah". Karena bulan Rajab itu bulan 
yang diagungkan oleh orang Jahiliyah. 7 


ii. Puasa 9, 10, dan 11 Muharram 


Puasa pada tanggal 9 Muharram disebut dengan 
puasa Tasu'a. Dan puasa pada tanggal 10 Muharram 
disebut dengan puasa Asyura'. Para ulama sepakat 
bahwa puasa Asyura' adalah puasa yang sudah 
disyariatkan dalam ajaran Nabi Muhammad saw 
sebelum disyariatkannya puasa Ramadhan. 


Namun ketika Nabi hijrah ke Madinah dan 
mendapati orang-orang Yahudi berpuasa pada hari 


7 Ibnu Qudamah, al-Mughni, hal. 3/171. 
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Asyura’, lantas Nabi memerintahkan para shahabat 
untuk berpuasa Asyura' dengan disandingkan puasa 
satu hari sebelumnya (Tasu'a) atau satu hari 
setelahnya (11 Muharram). 


Dasar disunnahkannya puasa pada hari-hari 
tersebut sebagaimana berikut: 


Jl JB LS Ce] Olah AR Kel SS 
SÍ É 34) E< 45 shale åz láy i Ja 
GAS Gah Hadi Gb bas aka Gig diko 

(HE olg) Gih 


Dari Mu'awwiyah bin Abi Sufyan ra: Rasulullah saw 
bersabda: Ini hari Asyura, dan Allah tidak 
mewajibkan puasa kepada kalian di hari itu, 
sedangkan saya berpuasa, maka siapa yang mau 
berpuasa, hendaklah ia berpuasa dan siapa yang 
mau berbuka (tidak berpuasa) hendaklah ia 
berbuka.” (HR. Bukhari) 


SA Jaa aa 
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Pa 
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Dari Ibnu Abbas ra beliau berkata: “Ketika 
Rasulullah saw tiba di kota Madinah dan melihat 
orang-orang Yahudi sedang melaksanakan puasa 
Asyura’, beliau pun bertanya, "apa ini?". Mereka 
menjawab: "Ini hari baik, hari dimana Allah 
menyelamatkan bani Israil dari musuh mereka lalu 
Musa berpuasa pada hari itu. Maka Rasulullah # 
menjawab: Aku lebih berhak terhadap Musa dari 
kalian, maka beliau berpuasa pada hari itu dan 
memerintahkan untuk melaksanakan puasa 
tersebut.” (HR. Bukhari) 


Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa setelah Nabi 
tahu bahwa orang-orang Yahudi juga berpuasa pada 
hari Asyura', lantas Nabi mensunnahkan pula puasa 
pada tanggal 9 atau 11 Muharram. Hal ini dilakukan 
agar berbeda dengan praktek puasa orang-orang 
Yahudi. Namun jika, pada tanggal 9 Muharram telah 
berpuasa, maka itu sudah cukup. 


Lê tat de CAN Hub iji Siki Gl Ip 
yang bo ésa Iii ME 3 FE 
PA dj GNU sal AN Me - al 
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Dari Abu Ghathafan bin Tharif al-Murri, ia 
mendengar Ibnu Abbas ra berkata: Saat Rasulullah 
saw berpuasa di hari Asyura' dan memerintahkan 
shahabat untuk berpuasa juga, para shahabat 
berkata: Ya Rasulullah, itu adalah hari yang 
diagungkan oleh orang-orang Yahudi dan Nashoro. 
Lalu Rasulullah saw bersabda: “Tahun depan 
insyaAllah kita akan berpuasa pada hari 
kesembilan (tasu'a'/9 Muharram).” Ibnu Abbas ra 
berkata: "Belum sampai ke tahun depan Rasulullah 
saw telah wafat.” (HR. Muslim) 


“0 
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Dari Ibnu Abbas: Rasulullah saw bersabda: 
“Berpuasalah pada hari Asyura', tapi berbedalah 
kalian dengan orang-orang Yahudi. Maka 
berpuasalah sehari sebelumnya atau sehari 
sesudahnya.” (HR. Ahmad) 


Adapun keutamaan puasa tersebut adalah bisa 
menghapus dosa-dosa manusia selama setahun yang 
telah lalu. 
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Dari Abu Qatadah: Rasulullah saw bersabda: Puasa 
tiga hari setiap bulan, dan Ramadhan ke 
Ramadhan; ini semua terhitung puasa seumur 
hidup (dahr). Puasa hari Arafah itu menghapukan 
dosa tahun sebelum dan sesudahnya. Dan puasa 
hari Asyura itu menghapus dosa tahun 
sebelumnya. (HR. Muslim) 


J 


iii. Puasa Bulan Sya'ban 


Puasa Sya'ban adalah puasa yang dilakukan pada 
bulan ke-8 dari penanggalan Hijriyyah. 


Para ulama sepakat bahwa mengkhususkan 
berpuasa pada bulan Sya'ban hukumnya adalah 
sunnah. bahkan diriwayatkan bahwa Rasulullah saw 
paling banyak berpuasa Sunnah di bulan Sya'ban. 


i 3 4 P NE o, i PAETI. P 
Aa NA EME Cap) Le GE 
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Dari Aisyah ra, ia berkata: Saya tidak melihat 
Rasulullah saw memperbanyak puasa dalam satu 
bulan yang lebih banyak puasanya dari pada bulan 
Sya'ban. (HR Muslim). 


Dan para ulama sepakat bahwa puasa yang 
dilakukan di bulan Sya'ban diniatkan sebagai puasa 
mutlak. Sebagaimana mereka juga sepakat, jika 
niatnya bukan puasa mutlak tetapi puasa yang 
disunnahkan karena sebab khusus seperti puasa 
Dawud, puasa senin kamis, puasa qadha', dan puasa 
sunnah khusus lainnya, maka boleh saja dilakukan 
pada hari-hari di bulan Sya'ban, meskipun 
bertepatan dengan haris syak (hari yang diragukan 
antara 30 Sya'ban atau 1 Ramadhan). 


Namun, mereka berbeda pendapat jika puasa yang 
dilakukan adalah puasa mutlak. 


Mazhab Pertama: Dilarang Berpuasa Pada Paruh 
Kedua di Bulan Sya'ban. 


Mazhab Syafi'i dan sebagian al-Hanabilah 
berpendapat bahwa dilarang berpuasa mutlak pada 
paruh kedua di bulan Sya'ban yaitu pada tanggal 16 
Sya'ban dan seterusnya hingga menjelang 
Ramadhan. Mereka mendasarkan pada hadits-hadits 
berikut: 
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Dari Abu Hurairah ra: Rasulullah saw bersabda: 
“Jika sudah memasuki pertengahan bulan Sya'ban, 
maka janganlah berpuasa hingga dating bulan 
Ramadhan.” (HR. Ibnu Majah dan Abu Dawud) 


Mazhab Kedua: Tidak Dilarang. 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa tidak 
dilarang berpuasa mutlak pada hari-hari di bulan 
Sya'ban, kecuali pada hari syak. Mereka 
mendasarkan kepada hadits tentang banyaknya Nabi 
saw berpuasa di bulan Sya'ban. 


bya A Jag SEE NGE a Ip 
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Dari Aisyah ra berkata: Rasulullah saw sedemikian 
sering melaksanakan shaum hingga kami 
mengatakan seolah-olah beliau tidak pernah 
berbuka (tidak shaum), namun beliau juga sering 
tidak shaum sehingga kami mengatakan seolah- 
olah Beliau tidak pernah shaum. Dan aku tidak 
pernah melihat Rasulullah saw menyempurnakan 
puasa selama sebulan penuh kecuali puasa 
Ramadhan dan aku tidak pernah melihat Beliau 
paling banyak melaksanakan puasa (sunnah) 
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kecuali di bulan Sya'ban". (HR. Bukhari Muslim) 


iv. Puasa 6 Hari Syawwal 


Bulan Syawwal adalah adalah bulan ke-10 dalam 
penanggalan Hijriyyah. Bulan ini jatuh setelah bulan 
Ramadhan dan sebelum bulan Dzulqa'dah. 


Mayoritas ulama sepakat bahwa disunnahkan 
untuk berpuasa selama 6 hari di bulan syawwal, dan 
dapat dilakukan sejak tanggal ke-2 Syawwal. 
Dasarnya adalah hadits berikut: 


WA ola) ANI 


Dari Abu Ayyub al-Anshari: Rasulullah saw 
bersabda: “Orang yang berpuasa ramadhan lalu 
dilanjutkan dengan puasa 6 hari dari bulan 
Syawwal, maka seperti orang yang berpuasa 
setahun.” (HR. Muslim). 


v. Puasa 8 Hari Pertama Bulan Dzulhijjah 


Para ulama umumnya sepakat bahwa disunnahkan 
untuk berpuasa pada 8 hari pertama dari bulan 
Dzulhijjah. Yaitu bulan ke-12 dari penanggalan 
hijriyyah. Dan lebih ditekankan lagi, jika puasa 
tersebut dilakukan pada tanggal 8 Dzulhijjah, yang 
disebut dengan hari Tarwiyyah. 


Adapun dasar kesunnahannya adalah hadits 
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Dari Ibnu Abbas ra: Rasulullah saw bersabda: Tiada 
hari-hari yang amal shalih di dalamnya lebih 
dicintai oleh Allah dari pada hari-hari ini — 10 hari 
pertama di bulan zulhijjah -. Para shahabat 
bertanya: Ya Rasulullah, apakah pahalanya 
melebihi jihad di jalan Allah?. Rasulullah 
menjawab, “Bahkan melebihi jihad di jalan Allah, 
kecuali jika seseorang keluar berjihad dengan jiwa 
dan hartanya, dan ia tidak kembali dari medan 
Jihad.” (HR. Bukhari) 


Hadits ini menjelaskan bahwa 10 hari pertama di 
bulan Dzulhijjah, merupakan hari-hari yang mulia. 
Dan oleh sebab itu, para ulama sepakat akan 
kesunnahan berpuasa pada hari-hari tersebut. 
Bahkan kalangan al-Malikiyyah menilai, puasa yang 
dilakukan pada tanggal 8 Dzulhijjah dapat 
menghapus dosa satu tahun yang lalu. 
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Adapun untuk tanggal 9 Dzulhijjah, maka 
pensyariatan puasa pada hari ini bersifat khusus, 
yaitu yang disebut dengan puasa 'Arafah. Sedangkan 
untuk tanggal 10 Dzulhijjah, maka ini merupakan hari 
yang diharamkan untuk berpuasa, karena 
merupakan hara raya 'ied al-Adha. 


vi. Puasa “Arafah 


Puasa Arafah adalah puasa yang dilakukan pada 
tanggal 9 di bulan Dzulhijjah. Disebut Arafah, karena 
bertepatan dengan ibadah jama'ah haji yang 
melakukan wuguf di padang Arafah. 


Para ulama sepakat bahwa puasa Arafah 
hukumnya adalah sunnah. Berdasarkan pada dalil- 
dalil berikut: 


ab IS aa Diy A alas JL 1538 d 5 
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Dari Abu Qatadah: Rasulullah sawe bersabda: 
Puasa tiga hari setiap bulan, dan Ramadhan ke 
Ramadhan; ini semua terhitung puasa seumur 
hidup (dahr). Puasa hari Arafah itu menghapukan 
dosa tahun sebelum dan sesudahnya. Dan puasa 
hari Asyura itu menghapus dosa tahun 
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sebelumnya. (HR. Muslim) 
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Dari Hafshah ra, ia berkata: “Empat hal yang tidak 
pernah ditinggalkan oleh Rasulullah saw: (1) Puasa 
hari Asyura, (2) Puasa 1-9 zulhijjah, (3) puasa 3 hari 
tiap bulan dan [4] dua rakaat sebelum shubuh.” 
(HR. Ahmad, Abu Daud dan Nasa'i) 
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Bab III : Puasa-puasa Tidak Masyru' 


Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, maksud dari 
puasa yang tidak masyru' adalah ibadah puasa pada 
hari-hari yang dilarang secara khusus oleh syariat 
untuk berpuasa di dalamnya. Hanya saja, untuk 
hukum taklifi atas larangan tersebut, ada yang 
dihukumi dengan hukum haram dan ada pula yang 
makruh. 


Suatu puasa dihukumi haram dalam arti, jika 
berpuasa pada hari tersebut, bukanlah pahala yang 
didapat, malah mendapatkan dosa. Sedangkan jika 
puasa dilakukan pada hari yang makruh, maka 
meskipun tidak berdosa, namun ibadah puasanya 
sia-sia, tidak bernilai pahala sama sekali. 


Dari sisi hukum inilah, puasa yang tidak masyru' 
kemudian dapat dibedakan menjadi dua jenis: puasa 
haram dan puasa makruh. 

A. Puasa Haram 


Waktu-waktu yang diharamkan untuk berpuasa, 
sebagaimana berikut: 


1. Hari raya “led Fitri. 
2. Hari raya “led Adha. 
3. Ayyam (Hari-hari) Tasyrig (11, 12, 13 Dzulhijjah). 


1. Hari Raya 'led Fitri 
Para ulama sepakat bahwa diharamkan untuk 
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berpuasa pada hari raya 'ied al-fithri, yaitu hari yang 
jatuh pada tanggal 1 Syawwal. Di mana hari ini 
merupakan hari kemenangan yang harus dirayakan 
dengan bergembira oleh umat Islam, khususnya 
dengan makan-makan. 


Keharaman berpuasa pada hari ini, didasarkan 
pada hadits berikut: 


| A 74 o Tia 22 BA sag RA p IA 
NG AN) Ja A Me: (las AN ES aisle ie 
(ade Ga ) : PP ANI 2329 ger | 3 IYO 
Dari Aisyah ra: Rasulullah saw melarang berpuasa 
pada dua hari: hari Fithr dan hari Adha. (HR. 
Bukhari Muslim) 


Dan karena itu, apabila ada orang yang tidak 
mempunyai makanan di hari itu sehingga dia 
terpaksa berpuasa, maka orang yang memiliki 
makanan diwajibkan berbagi makanan untuknya. 
Tujuannya adalah agar jangan sampai ada orang yang 
terpaksa berpuasa di hari ini hanya karena 
kemiskinannya. Dan hakikatnya, itulah landasan dari 
diwajibkannya zakat al-Fithr di hari Idul Fithr. 


Idul Fithr itu sendiri secara makna bahasa bukan 
bermakna hari yang fitri, melainkan hari raya makan. 
Sebab kata al-fithr (a!) bermakna makan. Dan tidak 
sama dengan fithrah (si) yang bermakna kesucian. 
2. Hari Raya “led Adha 


Para ulama sepakat bahwa diharamkan untuk 
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berpuasa pada hari raya 'ied al-adha, yaitu hari yang 
jatuh pada tanggal 10 Dzulhijjah. Dasarnya adalah 
hadits yang sama dengan hadits tentang larangan 
puasa pada hari 'ied al-fithri, dan hadits-hadits 
semisal. 


Pada hari ini umat Islam disunnahkan untuk 
menyembelih hewan Ourban dan membagikannya 
kepada fakir msikin dan kerabat serta keluarga. Agar 
semuanya bisa ikut merasakan kegembiraan dengan 
menyantap hewan gurban itu dan merayakan hari 
besar. 


SH Jln id Sp „Jú pi et Sini j 
gace a kah ii dake Gé Ip 
(h olaj) GILS è Ea as Pa as Ni 


Dari Abu Ubaid, maula Ibnu Azhar, ia berkata: Aku 
mengikuti shalat "led bersama Umar bin al- 
Khatthob ra lalu dia berkhutbah: “Inilah dua hari 
yang Rasulullah saw melarang berpuasa padanya, 
yaitu pada hari saat kalian berbuka dari puasa 
kalian ('ledul Fithri) dan hari lainnya adalah hari 
ketika kalian memakan hewan qurban kalian ('ledul 
Adhha).” (HR. Muslim) 


Namun pagi hari sebelum dilaksanakannya Shalat 
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Idul Adha, disunnahkan untuk berimsak, yaitu 
menahan diri dari segala hal yang membatalkan 
puasa. 
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Dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya berkata: 
“Rasulullah saw biasa berangkat shalat ‘ied pada 
hari Idul Fithri dan beliau makan terlebih dahulu. 
Sedangkan pada hari Idul Adha, beliau tidak makan 
lebih dulu kecuali setelah pulang dari shalat “ed, 
baru beliau menyantap hasil gurbannya.” (HR. 
Ahmad) 


Hikmah dianjurkan makan sebelum berangkat 
shalat Idul Fithri adalah agar tidak disangka bahwa 
hari tersebut masih hari berpuasa. Sedangkan untuk 
shalat Idul Adha dianjurkan untuk tidak makan 
terlebih dahulu adalah agar daging gurban bisa 
segera disembelih dan dinikmati setelah shalat 'ied. 
3. Ayyam (Hari-hari) Tasyrig 

Para ulama sepakat bahwa diharamkan untuk 
berpuasa pada hari-hari tasyrig, yaitu hari-hari yang 
jatuh pada tanggal 11, 12 dan 13 di bulan Dzulhijjah. 
Pada tiga hari itu umat Islam masih dalam suasana 
perayaan hari Raya Idul Adha sehingga masih 
diharamkan untuk berpuasa. 
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Dasar A adalah hadits berikut: 
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Dari Nubaisyah al-Huzali: Rasulullah saw bersabda: 
“Hari-hari tasyrig adalah hari makan dan minum.” 
(HR. Muslim) 
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B. Puasa Makruh 


Sedangkan waktu-waktu yang dimakruhkan untuk 
berpuasa di antaranya adalah: 


1. Puasa khusus hari Jum'at. 

2. Puasa khusus hari Ahad. 

3. Puasa khusus hari Sabtu. 

4. Puasa khusus hari Nairuz, Mahrajan, dan hari 
raya agama lainnya. 

5. Puasa khusus tanggal 10 Muharram.’ 

6. Puasa Dahr. 

7. Puasa Wishol. 


1. Puasa Khusus Hari Jum'at 


Para ulama sepakat bahwa dilarang untuk 
mengkhususkan puasa pada hari jum'at. 
Sebagaimana umumnya mereka berpendapat bahwa 
larangan tersebut dihukumi makruh. Dan hukum 
kemakruhannya menjadi hilang, jika didahului 
dengan puasa pada hari sebelumnya (kamis) atau 
sesudahnya (sabtu). Sebagaimana tidak terhitung 
makruh pula, jika bertepatan dengan puasa sunnah 
lainnya seperti puasa Dawud, Ayyam al-Bidh, Asyura, 
atau puasa sunnah lainnya. 


Dasar larangan berpuasa secara khusus di hari 
jum'at adalah hadits berikut: 


8 Mayoritas ulama menilai bahwa mengkhususkan puasa pada 
tanggal 10 Muharram, tidaklah makruh. Dalam hal ini, 
hanya kalangan al-Hanafiyyah yang menilai 
kemakruhannya, dengan alasan bertepatan dengan hari 


yang diagungkan oleh orang-orang Yahudi. 
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Dari Abu Hurairah ra: Rasulullah saw bersabda: 
Janganlah kalian khususkan hari Jum'at dengan 
berpuasa, kecuali jika telah berpuasa sebelumnya 
atau setelahnya.” (HR Muslim). 


2. Puasa Khusus Hari Sabtu 


Para ulama juga sepakat bahwa dilarang untuk 
mengkhususkan berpuasa pada hari sabtu. 
Sebagaimana umumnya berpendapat bahwa 
larangan tersebut dihukumi makruh. Dan hukum 
kemakruhannya menjadi hilang, jika didahului 
dengan puasa pada hari sebelumnya (jum'at) atau 
sesudahnya (ahad). Sebagaimana tidak terhitung 
makruh pula, jika bertepatan dengan puasa sunnah 
lainnya seperti puasa Dawud, Ayyam al-Bidh, Asyura, 
atau puasa sunnah lainnya. 


Dasarnya, karena hari Sabtu adalah hari besar 
orang-orang Yahudi, sehingga bila seorang muslim 
secara sengaja mengagungkan hari itu dengan 
melakukan puasa, termasuk dikategorikan telah 
menyerupai ibadah suatu kaum. Dalam hal ini 
Rasulullah saw bersabda: 
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Dari Abdullah bin Busr, dari saudarinya: Rasulullah 
saw bersabda: Janganlah kalian berpuasa (khusus) 
di hari Sabtu, kecuali bila difardhukan atas kalian. 
Dan jika di antara kalian tidak mendapati makanan 
(untuk membatalkannya) kecuali dengan kulit 
anggur atau dahan pohon, maka telanlah.” (HR. 
Tirmizy, Abu Dawud, Ahmad) 


3. Puasa Khusus Hari Ahad 


Sebagaimana pada hari jum'at dan sabtu, para 
ulama umumnya juga sepakat bahwa dilarang untuk 
mengkhususkan puasa pada hari ahad. Sebagaimana 
umumnya berpendapat bahwa larangan tersebut 
dihukumi makruh. Dan hukum kemakruhannya 
menjadi hilang, jika didahului dengan puasa pada hari 
sebelumnya (sabtu) atau sesudahnya (ahad). 
Sebagaimana tidak terhitung makruh pula, jika 
bertepatan dengan puasa sunnah lainnya seperti 
puasa Dawud, Ayyam al-Bidh, Asyura, atau puasa 
sunnah lainnya. 


Hal ini mereka giyaskan kepada larangan 
mengkhususkan puasa pada hari sabtu, sebab hari 
ahad adalah hari yang juga diagungkan oleh sebagian 
orang-orang kafir. 
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4. Puasa Hari Nairuz dan Mahrajan 


Sesuai illat (alasan) pelarangan puasa khusus hari 
Sabtu, maka para ulama juga melarang umat Islam 
mengkhususkan hari Ahad untuk berpuasa. Karena 
hari Ahad merupakan hari dimana orang-orang 
nasrani merayakannya, atau menjadikan hari Ahad 
itu sebagai hari ibadah. 


Larangan yang sama juga berlaku bila seseorang 
berpuasa di hari Nairuz dan Mahrajan, yang 
merupakan hari besar para penyembah api dari 
kalangan orang-orang Persia 


Hari Nairuz jatuh pada hari keempat dari musim 
semi dalam kepercayaan orang-orang Persia. 
Sedangkan hari Mahrajan jatuh pada hari ke-19 dari 
musim gugur. 


5. Puasa Wishol 


Puasa wishol (Jta) adalah puasa yang dilakukan 
secara berturut-turut, dua hari dan seterusnya. 
Dimana, di antara hari-hari tersebut, orang yang 
berpuasa wishol tidak berbuka dan makan sahur. 


Para ulama sepakat bahwa puasa wishol dilarang 
atas umat, meskipun puasa ini dibolehkan untuk Nabi 
saw. Sebagaimana umumnya para ulama 
berpendapat bahwa larangan atas puasa ini 
dihukumi dengan hukum makruh. 


Hal ini berdasarkan hadits berikut: 
Je aa du 
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-Jú helg ; SN) AG eè BS Sele Gn A 
(ale gita) E AR Abi äl SES AAN) 


Dari Abdullah: bahwa Nabi saw melaksanakan 
puasa wishol (puasa terus tanpa berbuka) lalu 
orang-orang mengikutinya yang mengakibatkan 
mereka kepayahan. Maka Beliau melarang mereka 
melakukannya. Namun mereka berkata: "Tetapi, 
bukankah baginda melakukan puasa wishol?." 
Beliau bersabda: "Aku tidak sama dengan keadaan 
kalian, karena aku senantiasa diberi makan dan 
minum.” (HR. Bukhari Muslim) 


dad gb AED en GA gi é 
Id JB ghol SA) ia da SE 
S JE ga ABU aiis g al La 


Dari Abu Hurairah ra: Nabi #bersabda: “Janganlah 
kalian melakukan puasa wishal.” Ada seseorang 
berkata, kepada Beliau: “Bukankah anda 
melakukan puasa wishal?” Beliau menjawab: 
“Rabbku selalu memberiku makan dan memberi 
minum. Maka laksanakanlah amal amal yang 
kalian mampu saja.” (HR. Bukhari Muslim) 


6. Puasa Dahr 
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Puasa dahr (3) adalah puasa yang dilakukan 
setiap hari secara berturut-turut, dua hari dan 
seterusnya, tanpa jeda, tanpa batas waktu dan tanpa 
berselang-seling seperti yang disyariatkan kepada 
Nabi Dawud alaihissalam. Puasa ini juga disebut 
dengan shaumul abad (44) aa). 


Adapun perbedaan puasa ini dengan puasa wishol 
adalah pada ifthor dan sahurnya. Dimana, puasa dahr 
masih terdapat ifthor dan sahur sebagaimana 
praktek puasa pada umumnya. Sedangkan pada 
wishol tidak ada berbuka dan makan sahur. 


Namun meski seseorang merasa sanggup untuk 
mengerjakan puasa dahr, karena ia menganggap 
tubuhnya kuat. Hal itu tetap dilarang atasnya. 
Berdasarkan larangan Nabi saw kepada Abdullah bin 
Amr saat meminta izin kepada Nabi untuk puasa 
setiap hari. 


Namun, para ulama umumnya berpendapat 
bahwa larangan tersebut sebatak makruh untuk 
dilakukan. Di mana jika seseorang melakukannya, ia 
tidak sampai berdosa, namun ibadah puasanya sia- 
sia. 

Dasar larangan puasa dahr adalah hadits berikut: 
TE AA en yebdi o BNN ye 
AD YA AN INI AD Ia Ao Yy id Jain 

(ale Gita) AI AL Ea BN Si 
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Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash ra: Rasululah & 


bersabda: “Tidak ada puasa bagi yang berpuasa 
selamanya, (Rasulullah mengulanginya sampai 
3x). (HR. Bukhari Muslim) 


D 
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Profil Penulis 


Isnan Ansory, Lc., M.Ag, lahir di Palembang, 
Sumatera Selatan, 28 September 1987. Merupakan 
putra dari pasangan H. Dahlan Husen, SP dan Hj. 
Mimin Aminah. 


Setelah menamatkan pendidikan dasarnya (SDN 3 
Lalang Sembawa) di desa kelahirannya, Lalang 
Sembawa, ia melanjutkan studi di Pondok Pesantren 
Modern Assalam Sungai Lilin Musi Banyuasin (MUBA) 
yang diasuh oleh KH. Abdul Malik Musir Lc, KH. 
Masrur Musir, S.Pd.I dan KH. Isno Djamal. Di 
pesantren ini, ia belajar selama 6 tahun, 
menyelesaikan pendidikan tingkat Tsanawiyah (th. 
2002) dan Aliyah (th. 2005) dengan predikat sebagai 
alumni terbaik. 


Selepas mengabdi sebagi guru dan wali kelas 
selama satu tahun di almamaternya, ia kemudian 
hijrah ke Jakarta dan melanjutkan studi strata satu (S- 
1) di dua kampus: Fakultas Tarbiyyah Istitut Agama 
Islam al-Aqidah (th. 2009) dan program Bahasa Arab 
(dad dan takmili) serta fakultas Syariah jurusan 
Perbandingan Mazhab di LIPIA (Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Islam Arab) (th. 2006-2014) yang 
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merupakan cabang dari Univ. Islam Muhammad bin 
Saud Kerajaan Saudi Arabia (KSA) untuk wilayah Asia 
Tenggara, dengan predikat sebagai lulusan terbaik 
(th. 2014). 


Pendidikan strata dua (S-2) ditempuh di Institut 
Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur'an (PTIO) Jakarta, 
selesai dan juga lulus sebagai alumni terbaik pada 
tahun 2012. Saat ini masih berstatus sebagai 
mahasiswa pada program doktoral (S-3) yang juga 
ditempuh di Institut PTIO Jakarta. 


Menggeluti dunia dakwah dan akademik sebagai 
peneliti, penulis dan tenaga pengajar/dosen di STIU 
(Sekolah Tinggi Ilmu Ushuludddin) Dirasat Islamiyyah 
al-Hikmah, Bangka, Jakarta, pengajar pada program 
kaderisasi fugaha' di Kampus Syariah (KS) Rumah 
Figih Indonesia (RFI). 


Selain itu, secara pribadi maupun bersama team 
RFI, banyak memberikan pelatihan figih, serta 
pemateri pada kajian figih, ushul figih, tafsir, hadits, 
dan kajian-kajian keislaman lainnya di berbagai 
instansi di Jakarta dan Jawa Barat. Di antaranya 
pemateri tetap kajian Tafsir al-Qur'an di Masjid 
Menara FIF Jakarta: kajian Tafsir Ahkam di Mushalla 
Ukhuwah Tagwa UT (United Tractors) Jakarta, Masjid 
ar-Rahim Depok, Masjid Babussalam Sawangan 
Depok, kajian Ushul Figih di Masjid Darut Tauhid 
Cipaku Jakarta, kajian Figih Mazhab Syafi'i di KPK, 
kajian Figih Perbandingan Mazhab di Masjid 
Subulussalam Bintara Bekasi, Masjid al-Muhajirin 
Kantor Pajak Ridwan Rais, Masjid al-Hikmah PAM 
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Jaya Jakarta. Serta instansi-instansi lainnya. 


Beberapa karya tulis yang telah dipublikasikan, di 
antaranya: 


1. Wasathiyyah Islam: Membaca Pemikiran 
Sayyid Quthb Tentang Moderasi Islam. 

2. Jika Semua Memiliki Dalil: Bagaimana Aku 
Bersikap?. 

3. Mengenal Ilmu-ilmu Syari: Mengukur Skala 
Prioritas Dalam Belajar Islam. 

4. Fiqih Thaharah: Ringkasan Fiqih Perbandingan 
Mazhab. 

5. Fiqih Puasa: Ringkasan Fiqih Perbandingan 
Mazhab. 

6. Tanya Jawab Fiqih Keseharian Buruh Migran 
Muslim (bersama Dr. M. Yusuf Siddik, MA dan 
Dr. Fahruroji, MA). 

7. Ahkam al-Haramain fi al-Fiqh al-Islami 
(Hukum-hukum Fiqih Seputar Dua Tanah 
Haram: Mekkah dan Madinah). 

8. Thuruq Dafi at-Ta'arudh “inda al-Ushuliyyin 
(Metode Kompromistis  Dalil-dalil Yang 
Bertentangan Menurut Ushuliyyun). 

9. 4 Ritual Ibadah Menurut 4 Mazhab Fiqih. 

10.Ilmu Ushul Fiqih: Mengenal Dasar-dasar 
Hukum Islam. 

11.Ayat-ayat Ahkam Dalam al-Ouran: Tertib 
Mushafi dan Tematik. 

12.Serta beberapa judul makalah yang 
dipublikasikan oleh Jurnal Ilmiah STIU Dirasat 
Islamiyah al-Hikmah Jakarta, seperti: (1) 
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“Manthug dan Mafhum Dalam Studi Ilmu al- 
Qur'an dan Ilmu Ushul Fiqih,” (2) “Fungsi 
Isyarat al-Qur'an Tentang Astrofisika: Analisis 
Atas Tafsir Ulama Tafsir Tentang Isyarat 
Astrofisika Dalam al-Qur'an,” (3) “Kontribusi 
Studi Antropologi Hukum Dalam 
Pengembangan Hukum Islam Dalam al- 
Qur'an,” dan (4) “Demokrasi Dalam al-Qur'an: 
Kajian Atas Tafsir al-Manar Karya Rasyid 
Ridha.” 


Saat ini penulis tinggal bersama istri dan keempat 
anaknya di wilayah pinggiran kota Jakarta yang 
berbatasan langsung dengan kota Depok, Jawa Barat, 
tepatnya di kelurahan Jagakarsa, Kec. Jagakarsa, Jak- 
Sel. Penulis juga dapat dihubungi melalui alamat 
email: isnanansory87@gmail.com serta no HP/WA. 
(0852) 1386 8653 
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RUMAH FIQIH adalah sebuah institusi non-profit 
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan 
pelayanan konsultasi hukum-hukum agama Islam. 
Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul- 

Uluum Al-Islamiyah yang berkedudukan di Jakarta, 
Indonesia. 


RUMAH FIQIH adalah ladang amal shalih untuk 


mendapatkan keridhaan Allah SWT. Rumah Fiqih 
Indonesia bisa diakses di rumahfiqih.com 


